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PEMBEKALAN TENAGA

KERJA KONSTRUKSI
TUKANG BANGUNAN GEDUNG

Untuk menghasilkan SDM konstruksi yang memiliki kompetensi tinggi (Pengetahuan,
Keterampilan & sikap kerja), Sehingga dapat menurunkan kecelakaan kerja di lapangan,
menghindari kegagalan pekerjaan konstruksi, menciptakan SDM & konstruksi yang berkualitas,
serta meningkatkan profesionalisme dalam bekerja sehingga meningkatkan kesejahteraan.
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KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA
KONSTRUKSI

Merupakan upaya kita untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman, sehingga
dapat mengurangi probabilitas (peluang/kemungkinan) kecelakaan kerja/penyakit akibat
kelalaian yang mengakibatkan demotivasi dan defisiensi produktivitas kerja.







PENYEBAB KECELAKAAN PEKERJA KONSTRUKSI AiProVe

Source : HW. Heinrich | industrial Accident Prevention | 1941




BUSSINESS INTERUPTION ‘
daan

Keinginan untuk terhindar dari kerugian materi akibat kecelak

COSTUMER SATISFACTION

Desakan dari pihak luar dan tuntutan masyarakat
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PERATURAN K3 KONSTRUKSI

» Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 yang membahas mengenai Jasa Konstruksi

» Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2014 yang membahas mengenai
Pedoman SMK3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum.

» Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 yang membahas mengenai Penerapan SMK3.

» Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum Nomor 9 Tahun 2008 yang membahas mengenai
Pedoman SMK3.

» Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan Umum KEP.174 MEN 1986
Nomor 104 _KPTS_ 1986 yang membahas mengenai K3 di Tempat Kegiatan Konstruksi.

» Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 1980 yang membahas
mengenai K3 pada Konstruksi Bangunan.

» Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 yang membahas mengenai Keselamatan Kerja.

» Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 2 Tahun 2018 yang
membahas mengenai Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
05/Prt/M/2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum.
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PERATURAN K3 KONSTRUKSI
Isi Utama dari Peraturan K3

1. Hak dan Kewajiban Pekerja
» Hak = Pekerja berhak atas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja.
» Kewajiban > Pekerja wajib mematuhi peraturan K3 yang berlaku.

2. Tanggung Jawab Pengusaha
» Pengusaha wajib menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, serta menyediakan
fasilitas yang diperlukan untuk keselamatan dan kesehatan kerja
» Pengusaha wajib menerapkan Sistem Manajemen K3 (SMK3) yang terintegrasi dengan sistem
manajemen perusahaan.
» Pengusaha wajib memberikan pelatihan dan pembinaan kepada pekerja mengenai K3.

3. Sanksi-Sanksi

» Pelanggaran K3: Pelanggaran terhadap peraturan K3 dapat dikenakan sanksi pidana dan/atau
sanksi administratif.

» Ganti Rugi: Sanksi pidana tidak menghilangkan kewajiban pengusaha untuk membayar hak-
hak pekerja dan memberikan ganti rugi akibat kecelakaan kerja




PENCEGAHAN KECELAKAAN KONSTRUKSI

Definisi Bahaya, Insiden, Near-miss, Kecelakaan

-
0¢0

Insiden adalah suatu keadaan/kondisi apabila 4
pada saat itu sedikit saja ada perubahan maka
dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan.

Near miss adalah insiden di mana tidak ada
properti yang rusak dan tidak ada cedera pribadi
yang berkelanjutan, tetapi di mana diberikan

sedikit perubahan dalam waktu atau posisi
kerusakan atau cedera dengan mudah bisa terjadi )

.

Kecelakaan (Accident) adalah kejadian )
yang tidak dikehendaki/diharapkan dan tidak
terdugaltiba-tiba, dan telah menimbulkan kerugian
(cedera manusia, kerusakan harta benda,

kerusakan lingkungan, terganggunya proses)
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HAMPIR CELAKA KECELAKAAN
(NEAR-MISS) (ACCIDENT)




ILUSTRASI

Hazard, Danger, Incident, Near-miss & Accident
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PENCEGAHAN KECELAKAAN KONSTRUKSI
Unsafe Condition & Unsafe Action

Unsafe Condition
adalah kondisi pekerjaan yang
belum terlindung dari bahaya,
risiko dan kerugian

Keselamatan adalah kondisi
: .:—|M terlindung dari paparan bahaya
|| - - wa-{ll dan risiko, atau kerugian.

Unsafe Condition Unsafe Act

Unsafe Action

adalah perilaku/sikap/tindakan dari pekerja
atau orang di tempat kerja yang tidak sesuai
dan tidak mentaati persyaratan dan prosedur
standar keselamatan dan kesehatan kerja

Kesehatan adalah kondisi fisik, mental,
dan sosial yang lengkap dan bukan sekadar
tidak adanya penyakit atau kelemahan.

Lingots son-"@ Unsofe act = Near miss = Accident
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Unsafe Condltlon & Unsafe Actlon
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APD

Alat Pelindung Diri

Dalam Pekerjaan Konstruksi

Masker O
Melindungi dari debu, asap
dan partikel berbahaya
S

Helm Pelindung Mata
Melindungi dari Melindungi dari debu,
benturan/benda jatuh serpihan logam, cahaya
dl atas kepala terang, & cairan berbahaya
Pelindung Telinga Rompi Warna Mencolok
Meningkatkan visibilitas dan

Malindungi dari
peralatan/mesin
bersuara nyaring

kewaspadaan terhadap
potens! bahaya

|

Sarung Tangan
Melindungi dari benda
tajam/panas, sengatan

listrik, material berbahaya

-

Celana Chaps
Berbahan kokoh yang
terdiri dari legging dan
tkat pinggang

Sepatu Bot
Melindungi dari benda Melindungi dari bahaya
tajam/berat, permukaan jatuh saat bekerja di
ketinggian

licin/kasar/panas/basah,
& sengatan listrik




APK &) RiProVe
Alat Pelindung Kerja

What Is the
Appropriate
Height for
Guardrail?




Menggunakan Tumpuan Punggung Menggunakan Tumpuan Lutut
Dalam Mengangkat Beban Dalam Mengangkat Beban

T, -
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— Wrernjudban Vislem PUFE 0
Membawa Beban Tanpa Alat Bantu ~, Membawa Beban Dengan Alat Bantu




Pekerja Tanpa Pemakaian Sarung Tangan Pekerja Dengan Pemakaian Sarung Tangan




Pekerja Tidak Mengenakan Pelindung Telinga Pekerja Mengenakan Pelindung Telinga

H




A iProVe

Landasan Kaki Scaffolding Landasan Kaki Scaffolding b iadod
yang Berbahaya yang Benar
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Pemasangan SCBHOIdiﬂg Pemasangan Scaffolding J Dotuk Mewsjadkan Visiam PUPR 2030

Tidak Benar Sesuai Standar
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Untek Mowejudkan Visiam PUFR 2030

Pekerja Tidak Menggunakan Tangga Penggunaan Alat Bantu Tangga J
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Memindahkan 'Perancah Gerak' ,Pef‘a ncah Gerakl Untek Mewejudkan Visiam PUPR 2030
di Pindahkan Tanpa Orang di Atasnya

Bersama Orang di atashya




Pekerja Menggunakan iProve

Jembatan Penghubung untuk oo oy o
Menyeberangi Bangunan

Pekerja Melompat untuk
Menyeberangi Bangunan

Menggunakan Alat Bantu
Tidak Sesuai Fungsinya



Kelebihan Muatan Listrik
pada Pusat Listrik
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PENTINGNYA
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi

SAFETY

=

4

Alat Pelindung Diri
Dalam Pekerjaan Konstruksi
Masker
nan )
@Y - @
Pelindung Mata
Meindunai deidebu

serpihan logam, cahaya
terang, & cairan berbahaya

-8

+ Rompi Warna Mencolok
Meningkatkan visibitas dan
hadap

e e

Sarung Tangan

Melindunal dari
benturan/benda jatuh
Gl atas kepala

@,

Pelindung Telinga
Malindungi

Melindungi dari benda
tajam/penas, sengatan
Iistrik, materiai berbahaya

Harness
Melindungi dari bahaya
jatuh saat bokerja di

ketin




BUDAYA KERJA

Maksud & tujuannya adalah membiasakan/membudayakan perilaku pekerja sehari-hari
yang baik untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja, sehingga
menjadikan lingkungan kerja yang aman dan sehat dan tentu saja akan meningkatkan

produktivitas karyawan serta meningkatkan citra perusahaan.
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Membangun Budaya K3

e Dalam pasal 86 UU No.13 tahun 2003, dinyatakan bahwa setiap
pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan
kesusilaan dan perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat
serta nilai-nilai agama.

e Undang-undang No.1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja yang
ruang lingkupnya meliputi segala lingkungan kerja, baik di darat, di
dalam tanah, permukaan air, di dalam air maupun udara, yang
berada di dalam wilayah kekuasaan hukum Republik Indonesia.




Atur dan susun ’1‘ iProve

tata letak Untuk Mewsjadkan Visium PUPR 2030
peralatan dan
perlengkapan

kerja agar selalau
siap pada saat

RINGKAS diperjukan

PROGRAM 5R

Pertahankan
ringkas, rapi, resik,

Pisahikaii dan Bersuhkgn tempat
kerja dan

singkirkan barang . Jadikan sebagai
; senantiasa ;
yang tidak perlu suatu kebiasaan
: A melaksanakan
dari tempat kerja

kebersihan
KEBERHASILAN Partisipasi dan dukungan semua pihak Menjadi kesadaran setiap orang
5R Adanya komitmen manajemen Sejalan dengan program kualitas lainnya




CONTOH PENERAPAN PROGRAM 5R A iPxoVe

21

TEMPAT BUANG AIR KECIL DI LOKASI PROYEK

n/'

TEMPAT JEMURAN BAJU
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Tidak Ada Sarana Cuci Mata dan Tangan Tersedia Sarana Cuci Mata dan Tangan




Tidak Tersedia Barak Pekerja




Tersedia Ruang /Area Istirahat & Makan
untuk Pekerja
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Tidak Tersedia Fasilitas Tersedia Fasilitas
Toilet & Kebersihan Toilet & Kebersihan

—
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Utk Mewajuwdian Viaiom PUPE )
Akses Pintu Evakuasi Terhalang Akses Pintu Evakuasi Tanpa Halangan

Minimal penerangan S LUX
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~ Penyimpanan Dalam Rak dan Kotak Penyimpanan Semen

\‘\‘.’  -{ -
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PENGENALAN BAHAN
DAN PERALATAN KERJA

Tujuannya adalah mengetahui dan menguasai jenis-jenis material/peralatan
kerja, prinsip kerja serta fungsi material/peralatan kerja secara baik dan
benar untuk menghindari kecelakaan kerja dan gagal pekerjaan.
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1. SEMEN

Semen adalah bahan pengikat hidrolis yang digunakan untuk mengikat

bahan-bahan menjadi satu kesatuan yang kuat.

Semen portland digunakan sebagai bahan adukan atau campuran pokok

pembuatan beton dan merupakan bahan adukan untuk pasangan.




Semen adalah material pengikat (Binder) hidraulis, yang akan mengikat

apabila dicampur dengan air dan menjadi satu masa yang padat dan
tahan lama.

Proses pengikatan semen juga menghasilkan kemampuan melekat
(daya rekat) yang besarnya sekitar 10% dari daya ikat semen.

Daya ikat semen di
konversikan dalam test
kuat tekan, dengan
satuan Kg/cm?2 atau
Mpa.

Daya rekat semen di
konversikan dalam
test pull off (Tarik/
Cabut), dengan
satuan KN.

(KU AT) Alat Test Tekan Beton (MELE K AT) Alat Pull off Test




] APLIKAS! SEMEN PADA BANGUNAN_

Acian, perlu daya rekat (Melekat)

Plesteran, perlu daya rekat (Melekat)

Pasangan Dinding, perlu daya rekat (Melekat)

Pasangan Lantai, perlu daya rekat (Melekat)
Lantai Kerja, perlu daya ikat (Kuat)
Struktur Beton, perlu daya ikat (Kuat)

Pondasi, perlu daya ikat yang baik (Kuat)

Daya rekat semen hanya sekitar 10% dari daya kekuatan ikat, untuk meningkatkan daya rekat
perlu di tambah aditif semen. Untuk hasil yang maksimal disarankan menggunakan produk semen

instant (mortar series) sesuai aplikasi/kebutuhan.



- | PROSES PRODUKSI SEMEN

. ‘Crusher

Gypsum,
Limestone

W

Semen Klinker







kap Vidiem FUFE

DOCTOR MORTAR TIPS

”Warna tidak berpengaruh
pada kekuatan”
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WARNA BATU KAPUR

T e T LT VIR S T s

warna semen mengikuti warna batu kapur

_ o =
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HIDRASI SEMEN 20 MENIT

e Bila air dicampur dengan semen akan meninmbulkan reaksi kimia
* Reaksi kimia tersebut akan tumbuh kristal langsung

* Reaksi menciptakan panas. ™4 Wi

SEMEN PORTLAND KOMPOSIT
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HIDRASI SEMEN 12 JAM

Air Kerja di Jaga Tidak boleh tambah air
[ |

:Boleh “Curing”

o
v
a SiramyAir)
= Kekuatan berkurang :44
B Waktu jika remixing atau -
% Pencampuran | menambahkan air Hasil Baik
X dan aplikasi :

|

o Hasil tidak Baik

SEMEN PORTLAND KOMPOSIT

@ e




HIDRASI SEMEN 14 HARI

 Setelah 2 minggu kekuatannya menjadi 80%
* Hidrasi semen membutuhkan air, reaksi akan berhenti jika tidak ada air.

@ e
AN



HIDRASI SEMEN 90 HARI

Kekuatan Sampai 80%

Kuat 98%

Hasil B:aik

SEMEN PORTLAND KOMPOSIT

@ e

Kekuatan Semen

7 Hari 14 Hari 28 Hari 3 Bulan




SEMEN TIGA RODA LEBIH HALUS

Permukaan Lebih Luas

SEMEN PORTLAND KOWPOSI ““
’ \

Semen Lebih Kasar

Semen Lebih Halus




SEMEN TIGA RODA LEBIH HALUS

Kristal Hidrasi Lebih Banyak & Cepat

\\. ‘sfz‘.j
\\lﬂ l

SEMEN PORTLAND KﬂHWSH @w
L] \ L]
//

Semen Lebih Halus

Semen Lebih Kasar




SEMEN TIGA RODA LEBIH HALUS

Hasilnya semen lebih halus \\

v Kekuatan lebih tinggi » ‘:" ,
v Kekuatan lebih cepat ?

SEMEN PORTLAND KOMPOSIT

v’ Kurangi retak. &
(&)

SELAMANYA KOKOH TERPERCAYA

&% xuat5 ohan Lama b
W €4 Halus & Tidak Retak 40
4 Wotekat & Cepai Xering g}(’-“‘-’-"
Ny g1 sar e
DIPRODUKS: OLEN: X
PTINDECEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tok.
- sl & i




PERBANDINGAN KEHALUSAN SEMEN

500 493 475
w 2450
=
5 SNI Minimal
2 350 400 m%/kg
&
g 300

250

Lo QD C Q < 4 2 N
& &

Semen Merek Lainnya &2 Q;b\
Source : 0262/QARD/TB/2023 A
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TIPS TIGA RODA

Semen merupakan salah satu bahan
bangunan yang berfungsi sebagai perekat
antara material, semen akan bereaksi apabila
dicampurkan dengan air atau terpapar udara
dengan kelembapan tinggi, oleh karena itu
diperiukan penyimpanan semen yang benar
agar semen terjaga kualitasnya.

u' Semen lebih baik disimpan di ruangan tertut dang untuk
menghindari dari paparan udara atau terkena air hujan.

u Hindari kontak langsung dengan lantai/permukaan tanah
jarak cm dari dasar permukaan, sebaiknya mengguna
palet dari kayu untuk menghindari bersentuhan langsung
dengan permukaan lantai

Hindari menumpuk semen terlalu banyak, maksimal 10 zak
dalam setiap tumpukan

Beri jarak semen dengan permukaan dinding £ 1m mM 4 I Mﬂ[n JnRﬂK ﬂﬂm m
Gunakan plastik/terpal yang kering untuk menjaga semen Unm lmm“ —

terpapar dari udara

———

—_—
— J
_—
-

| 4

r

Gunakan lebih dulu barang yang pertama disimpan. Susuniah
tkan semen sesuai tanggal kedatangannya. Usahakan
ng datang pertama, disusun di posisi yang mudah
dlmpdl sehingga dapat digunakan lebih dulu daripada semen
yang datang belakangan
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Mana yang lebih baik,
Pasir Hitam atau Pasir Putih?
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DOCTOR MORTAR TIPS

”Warna pasir tidak berpengaruh pada
kualitas untuk adukan, pemasangan, daya
rekat dan masalah retak.”
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KUALITAS PASIR

SNI 03-6820-2002

Spesifikasi agregat halus untuk
pekerjaan adukan dan plesteran
dengan bahan dasar semen

Retak dari  adar Lumpur < 5% Organik 0/5

Noda Coklat
Lum pur |

Kadar Lumpur Organik
22% Tinggi Seka

X X

Soda Api




KUALITAS PASIR

Ukuran Partikel Pasir

* Untuk pasangan dan plester < 2.4mm
e Untuk Beton < 5mm O J x

* Bentuknya bulat dan tidak rata

Partikel variasi dari kecil ke besar Partikel satu ukur semua




Syarat Kualitas agregat yang digunakan :

1. Terdiri dari butir-butir keras

2. Tidak mengandung alkali

3. Butir harus tidak mudah hancur oleh pengaruh
cuaca

4. Tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1%







4. Air

Syarat Kualitas Air yang digunakan :

1. Air yang digunakan harus bersih, tidak
mengandung minyak, lemak, asam
alkali, garam, bahan organik, dan
bahan-bahan lain yang dapat merusak
beton dan baja tulangan.

2. Air yang digunakan haruslah air bersih
yang tidak berbau dan dapat
dikonsumesi.




HATI-HATI TERHADAP AIR

Kekuatan akan berkurang jika ada terlalu banyak air atau
kurang cukup air.

.
) g

Semen

Pasir

Air




TERLALU BANYAK AIR

Setelah pengeringan, akan menyebabkan penyusutan
dan akan terjadi retak




TERLALU BANYAK AIR

Setelah pengeringan, akan menyebabkan penyusutan
dan akan terjadi retak

Semen

Pasir

Air
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5. Baja Tulangan

Syarat kualitasnya adalah baja tulangan harus bebas

dari karat, sisik dan lapisan-lapisan yang mengurangi
daya rekat.

Berdasarkan bentuknya baja tulangan dibagi menjadi
2, yaitu:

1. Tulangan Polos dengan notasi @ (Misal :2010 @8-150)

2. Tulangan ulir/Deform dengan notasi D (Misal :2D10 @8-150)
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Syarat kualitas yang digunakan yaitu:

1. Kayu dipakai tersebut harus lurus,
bebas dari cacat (retak-retak,
terpuntir, adanya mata kayu).

2. Kayu yang digunakan harus kering
benar sehingga pada saat digunakan
tidak terjadi penyusutan.




Peralatan manual pekerja batu

Cetok leher angsa 240
Berfungsi untuk memasang batu bata dan juga bisa dipakai untuk mengaduls.
3 Kriteria

a. Melalui gelang panahan yang diletakkan diatas ujung ibu jan telunjuk bisa diketahui titik beratnya

dan sempurna tidak nya bentuk cetok itu.
k. Perpanjangan garns poros tangkainya tepat melalui ujung cetok.
<. Ujung cetok berada antara 3-4 cm lebih tinggi dari pada garis mendatar melalul daun bagian belakang.
d. Permukaan daun cetok harus rata, halus. Daun cetok lenting dipukul dengan benda keras suaranya niyaring.
e, Tangkainya harus terpasang dengan kuat.

Spesifikasi
Berbentuk segitiga dengan ukuran 240 cm. Terbuat dari baja tipis dengan berat maksimal S00gr.

Cetok segi empat 220
Digunakan untuk plesteran lantai dan dinding.
Untuk membersihkan tempat kerja.
Kriteria
Titik potong perpanjangan garis poros tangkainya
dengan permukaan daun cetok berada antara 1-3 dan ujung cetok.
Spesifikasi
Berbentuk segismpat dengan ukuran 220cm,
Terbuat dari baja tipis




Peralatan manual pekerja batu

Cetok lidah 140

Digunakan untuk mengisi
lubang-lubang dan merapikan
pekerjaan plesteran

Cetok harus digunakan dengan
hati-hati dan cermat agar tidak
merusak pekerjaan.

Spesifikasi
Berbentuk lidah dengan ukuran
140cm. Terbuat dari baja tipis

Kegunaan alat ini adalah untuk
memotong bata, Palu ini bisa
dipakai untuk mengungkit paku
Kriteria
Tangkai palu harus terpasang
kuat dan tegak lurus dengan
posisi menonjol 5-15 mm dari
kepala palu.

Spesifikasi
Berat palu 500gr

Kampak tukang batu

Penyipat / waterpass 50cm

Alat ini terutama digunakan
pada pekerjaan cetakan beton
bertulang / bekisting.

Kriteria
a. Tangkai harus terpasang

dengan kuat.
b. Bagian pemotong harus tajam.

Spesifikasi
Berat kampak 500gr

Digunakan untuk mengontrol
datar dan tegak

Kriteria
Penyipat waterpass sekarang
lebih banyak dibuat dari logam
yang ringan seperti aluminium
dengan bentuk persegi.
Spesifikasi

Terbuat dari kayu, besi atau
plasik dengan panjang 50cm.




Peralatan manual pekerja batu

Palu besi

Digunakan untuk memukul pahat dengan membongkar pasangan
Kriteria
a. Tangkal palu haris terpasang dengan kuat.
b. Tidak terdapat kerusakan seperti terlalu longgar pada lubangnya, sehingga mudah lepas waktu dipakai.
¢. Permukaan pal hendaknya sedikit cembung (tidak rata) dan tepi permukaannya masih baik.

Spesifikasi
Berat palu 800gr

Unting-unting 400gr
W Digunakan untuk mengontrol tegak
a. Benang yang dipakal tidak terdapat ikatan atau sambungan
b. Benang yang terbaik terbuat dari sisal
¢. Bagian bawah simpul ada kelebihan
d. Bagian bawah simpul ada kelebihan antara 10-15 mm (lihat gambar)
e. Benang sintetis dapat dipotong dengan korek api.
f. Setelah terpotong dirapikan hingga terdapat ujung yang baik.

Spesifikasi
Berat 400gr




Peralatan manual pekerja batu

[ Siku-siku 60/33 Meteran
| Kegunaan siku-siku adalah Digunakan untuk mengukur dimensi.
c;:\tuk mfg?gamlt:ar dank : Kriteria
el e a. Terdiri dari 10 lipatan, masing-masing 20cm
Kriteria b. Meteran tidak boleh tegak. tergores dan harus tahan terhadap
a. Tidak boleh digunakan untuk air
mengungkit paku maupun ¢. Meteran plastik lebih tahan terhadap retak tetapi bisa meleng
bekisting. kung sehingga tidak praktis karena ukurannya bisa berubah
Spesifikasi Spesifikasi
ukuran 80x33cm. Terbuat dari kayu, plastik atau metal.
bahan besi galvanis.

Bisa digunakan benang sisal atau benang
sintetis (nilon)
Kriteria
a. Benang sintetis lebih baik karena bisa
ditarik dan dilentingkan sehingga kotoran
yang melekat bisa terlepas
b. Benang tidak boleh dipukul
¢. Benang digulung pada sebuah papan
atau kayu
Spesifikasi
Diameter benang 1-1.5mm




Peralatan manual pekerja batu

Pensil tukang kayu
Pensil tukang kayu digunakan untuk menggars kayu yang tingkat kekerasannya sedang
Kriteria
a. Untuk menggaris kayu yang masih basah digunakan pensil tinta

b. Pada penggambaran diatas beton digunakan pensil yang sangat keras
c. Yang terpenting adalah pensil harus bersih dan ujungnya runcing

Sikat pembersih

Gunanya untuk membersihkan
tempat dan alat-alat kerja

Terbuat dari ijuk atau sintetis

Kuas air

Gunamya untulk membersinkan
tempat dan alat-alat kerja

Kriteria Kriteria
Berbentuk lancip, S atau Berbentuk lancip, S atau
persegi persegi

Spesifikasi Spesifikasi

Terbuat dari jjuk atau sintetis




Peralatan manual pekerja batu

Roskam kayu segiempat
= == o= St R Digunakan pada pekerjaan plesteran
: o Kriteria
a. Tidak rusak, bagian tepinya harus baik
b. Tidak boleh dibiarkan terkena panas matahari agar tidak retak atau menggeliat
c. Sebelum dipakai harus dibasahi terlebih dahulu dengan air
d. Apabila ada pakunya yang menonjol pada waktu digunakan paku itu harus dimasukkan /
dipukul kembali
Spesifikasi
Terbuat dari kayu dengan ukuran 50 x 32 cm

Roskam kayu lancip Penahan benang

Digunakan untuk menggosok Digunakan untuk menahan benang
atau meratakan pekerjaan pada pekerjaan pasangan bata
plesteran X

Kriteria Kriteria

Harus selaiu dibersihkan

Sama dengan roskam kayu ¢
segiempat agar tidak berkarat

Spesifikasi Spesifikasi
Terbuat dari kayu dan memakai Terbuat darl besi
tangkai




PEKERJAAN PLESTERAN
DAN ACIAN

Tujuannya adalah untuk menutupi konstruksi bangunan (bata merah,
batako, bata ringan, dll) dengan menciptakan permukaan yang rata dan rapi
serta dapat dilakukan penghalusan untuk tahapan selanjutnya, yaitu
pengecatan
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PLESTERAN

a. Fungsi Plesteran
» Melindungi dari pengaruh cuaca

> Meratakan Permukaan Tembok

b. Jenis Plesteran
» Plesteran bagian dalam
» Plesteran bagian luar
» Plesteran kedap air




PLESTERAN

c. Perbandingan campuran
» Plesteran biasa = 1 Semen : 4-6 Pasir (tergantung kualitas Pasir)
» Kedap air 2 1 Semen : 2 - 3 Pasir

d. Syarat-syarat pekerjaan plesteran
» Rata, tegak, siku, tidak retak rambut
» Ketebalan 10-20 mm




LAPISAN PLESTERAN DINDING LUAR
/ .30‘90 4

—i]

Pasangan batu buatan harus bersih, bebas debu/lumut.
Ho o apabila perlu dibasahi air dahulu.

Lapisan dasar
1 semen : 2-2,5 pasir dengan tebal 3-5 mm

N
<
.

Plesteran
tebal 10-20 mm, bahan : 1 semen : 7-8 pasir

Lapisan penutup/Acian
tebal 1-3 mm, terdapat macam-macam variasi.
Acian halus, Acian kasar (Kamprot/Ampyangan) atau bahan tiruan/motif




LAPISAN PLESTERAN DINDING DALAM

gl Pasangan Bata

Plesteran tebal 10-20 mm
Bahan = 1 semen : 7-8 pasir

Lapisan penutup/acian
Bahan = hanya semen saja



PERSYARATAN PEKERJAAN PLESTERAN

1. Lapisan dasar dilaksanakan 1 hari atau lebih setelah
pekerjaan pasangan batu bata.

2. Plesteran dilaksanakan 2 hari atau lebih setelah pekerjaan
lapisan dasar.

3. Media atau pasangan batu bata disiram/bersih dari kotoran.
4. Plesteran harus rata dan tegak lurus.
5. Ketebalan maksimum 2 Cm.
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LAPISAN DASAR

a. Fungsi Lapisan Dasar
» Mencegah resapan air
» Penguat lekatan antara batu bata dan plesteran dasar
b. Campuran
» 1 Semen : 2-3 Pasir
c. Syarat-syarat pekerjaan lapisan dasar
» Kasar
» Ketebalan 3-5 mm
d. Langkah kerja
» adukan dilempar merata




CARA KERJA PEKERJAAN PLESTERAN

Tembok harus disiram/dibersihkan.
Melaksanakan pekerjaan lapisan dasar.
Melaksanakan pekerjaan marking dan leveling.
Melaksanakan pembuatan tanggul.

Melaksanakan plesteran dasar.

SR o

Melaksanakan pekerjaan acian.
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PEMBERSIHAN / MENYIRAM TEMBOK




LAPISAN DASAR/KAMPROTAN







APLIKASI PLESTERAN DASAR




APLIKASI PLESTERAN
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PEKERJAAN ACIAN
a. Fungsi Acian d. Syarat-syarat Pekerjaan Acian
* Lapisan penutup * Ketebalan 3-5 mm(Acian kasar)
* Dasar pengecatan * Ketebalan 1-3 mm(Acian halus)
* Keindahan * Rata/menutup semua permukaan
b. Jenis Acian e. Langkah Pengerajaan
* kasar (ampyangan) * Menggunakan alat Roskam dengan rata
* Halus * Dihaluskan menggunakan Styrofoam

c. Campuran
* Acian dinding luar (1 Semen : % Kapur)
* Acian halus (1 Semen : % Kapur)
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APLIKASI ACIAN






MASALAH TRADISIONAL




METODE MORTAR

Mortar adalah campuran antara semen,
agregat halus (pasir atau kapur) dan aditif khusus.

BERKUALITAS

SEMEN PORTLAND KOMPOSIT

Semen Pasir Berkualitas Aditif
Berkualitas T  (atau Kapur) + kimia = Mortar







l APLIKASI TIGARODA MORTAR

MORTAR

RTAR
TR-10 ﬂgmum

2 #
x & @

.‘Eg gs 0 Plester )

Pasangg r:. n;!::vaall “E Is %g 53 Acian Putih Berkualitas

0 £ Fé 0 iz

7 wE #m — iz

=] T3 »@ TahanRetak 3

& &m 5w  TahanlLama - &g

Pilihan CERDAS i 10 *
w

ilihan : e |
-h!g
(o}
Dindi - . Al
INAGINg berkualitas N

Mortar Tiga Roda merupakan produk mortar instant yang terdiri dari bahan
pengikat (Binder) Terbaik (Semen Tiga Roda) dan bahan pengisi (filler) pilihan.

Diproduksi dengan teknologi terbaru dan formulasi yang tepat untuk spesifik
pekerjaan Dinding.



l TR-10 MORTAR SERBAGUNA

MOR
Aplikasi: TR"10 SERBAGUNA
V] Pasangan bata 8Smm-15mm
]  Plester bata 8mm-15mm

INDOCEMENT
Heidelberg Materials

TAR

] Perata lantai Smm-15mm. g;
Metode Aplikasi: el B o
VI Aplikasi manual atau mesin kamprot Perata Lantai gg
Petunjuk Penggunaan: 03
M Basahi Bata/dinding secukupnya T T E
VI Kebutuhan air 9-10 liter/40kg (22%) Praktis =
Daya Sebar: fﬁ:?-;-?;:;:mh =

V] Pasangan Bata Merah Bata 1.4m% @ 10mm i 8 26"

V] Plesteran 2.1m2 @ 10mm kg

Pu" off Test: PT INDOCEMENT T:;dg:,im. PRAKARSA Thk.
] >0.2 Mpa (diatas bata merah)

CITEUREUP - INDONES A



Praktis, Berkualitas
& Tahan Lama

INDOCEMENT

Heidelberg Materials

TR-10 [RETR

Pasangan dan Plester Bata
Perata Lantai

Tahan Lama
Praktis

Pataman arn Mok
NI

ELRs Brn
Bamar anen

218 3 16mm 40'(9

E
PT INDOTEMENT T L FRAKARGA Tok;
CATFURELIR i



. TR-10 MORTAR SERBAGUNA @

INDOCEMENT
Heidelberg Materials

MORTAR SPECIFICATION
Kementerian
TR-10 Mortar Serbaguna OE==
Parameter Testing Method Indo.lr.iemgnt P ——
Specifications
1 Moisture Content % ASTM C 25 0.5 max
2 |Test Sieve Mesh #30 % ASTM C 136-84 35 - 64
3 |Water Demand gr 55 - 66
4  |Workability - good (handy) o
5 |Setting Time
Initial minutes | ASTM C 191 200 - 360
Final minutes ASTM C 191 500 max
6 |Water Retention % 50 - 65
7 |Density
Dry Density glcc 1.30 - 1.50
Wet Density glce 2.05-2.15
8 |Sanding Property, Hardness - 3-5
Aplication Pass/Fail Pass
Pull Off Strength, 7 Days* N/mm? 0.2 min
11 |Compressive Strength (7day)* Mpa ASTM C 109 4 min




l TR-15 THINBED (Perekat Bata
Ringan

Aplikasi:

VI Pasangan bata ringan 2mm-3mm

Metode Aplikasi:

VI Aplikasi dengan roskam bergerigi atau sendok
semen

Petunjuk Penggunaan:

V] Basahi bata secukupnya, jangan terlalu basabh.
VI Kebutuhan air 11-12 liter/40kg (27%)

Daya Sebar:

V] +16m? untuk pasangan bata ringan t=7,5cm
] +£10m? untuk pasangan bata ringan t=10cm
Pull off Test:

I > 0,4 Mpa (diatas bata ringan)

INDOCEMENT
Heidelberg Materials
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TR-15 THINBED (Perekat Bata

Ringan

INDOCEMENT
Heidelberg Materials

<
Perekat Bata Ringan

Ty o I |
G5

Merokat Kuat
Eonomis

+ Y’ Baka T Bara Saeyn

g 40«

e
P DDOCHMENT TUNGOAL TRAXANIA The.
CITHON DA

Ekonomis & Merekat Kuat



TR-15 THINBED (Perekat Bata

MORTAR SPECIFICATION

TR-15 Thinbed

Parameter

Testing Method

Indocement
Specifications

1 |Moisture Content % ASTM C 25 0.5 max
2 |Test Sieve Mesh #30 % ASTM C 136-84 3 max
3 |Water Demand gr 55 - 66
4 |Workability - good (handy)
5 |Setting Time
Initial minutes | ASTM C 191 200 - 360
Final minutes ASTM C 191 500 max
6 |Water Retention % 80 min
7 |Density
Dry Density glcc 1.30-1.40
Wet Density glcc 2.00-2.10
8 |Sanding Property, Hardness - 3-5
9 |Aplication Pass/Falil Pass
10 [Pull Off Strength, 7 Days* N/mm? 0.3 min
11 [Compressive Strength (7day)* Mpa ASTM C 109 7 min

o Keme(?terian
Perindustrian
R scwcsiocnasih

TANDA SAH CAPAIAN TINGKAT KOMPONEN DALAM NEGER!

SEe S
INDOCEMENT
Heidelberg Materials




l TR-20 PLESTER PLUS (Plester Bata Ringan)

Aplikasi:
VI Formula lebih baik untuk plester bata ringan.
V]  Plester bata ringan t= 8mm-15mm

Metode Aplikasi:

VI Aplikasi manual atau mesin kamprot
Petunjuk Penggunaan:

V] Basahi dinding secukupnya

VI Kebutuhan air: 7.0 - 7.5 liter/40kg (17%)
Daya Sebar:

VI Plester Bata Ringan 2.1m? @ 10mm
Pull off Test:

VM >0,3 Mpa (diatas bata ringan)

Plester Bata Ringan

TahanRetak [T~ L
Tahan Lama [~

TR-20 PLESTER PLUS

Berat Berslh

40kg g

PT INDOC y
EMENT TUNGGAL PRAKAR
SA Tok.
CITEUREUP  INDONESIA

INDOCEM
Heidel

NT

Iberg Materials




TR-20 PLESTER PLUS (plester Bata Ringan)

INDOCEMENT

Heidelberg Materials

TR-20 BLESTER

Aplikasi Spray Mesin [

T —

Plesteran Terbaik Tanpa Retak



TR-20 PLESTER PLUS (Plester Bata Ringan) &

SEe S
INDOCEMENT
Heidelberg Materials

MORTAR SPECIFICATION &) e
TR-20 Plester Plus R
Parameter ‘ Unit | Testing Method Htocomang : a
Specifications
1 |Moisture Content % ASTM C 25 0.5 max
2 |Test Sieve Mesh #30 % ASTM C 136-84 35-64
3 |Water Demand gr 55 - 66
4 [Workability - good (handy)
5 |Setting Time
Initial minutes | ASTM C 191 200 - 360
Final minutes ASTM C 191 500 max
6 [Water Retention % 55 - 65
7 |Density
Dry Density glcc 1.30-1.50
Wet Density glcc 2.05-2.15
8 |Sanding Property, Hardness - 3-5
9 |Aplication Pass/Fail Pass
10 [Pull Off Strength, 7 Days* N/mm? 0.3 min
11 |Compressive Strength (7day)* Mpa ASTM C 109 4 min




l TR-30 ACIAN PUTIH

Aplikasi:

VI  Acian 1Imm-3mm, berwarna putih
Metode Aplikasi:

VI Aplikasi Aplikasi roskam besi atau plastic
]  Gosok dengan blok styrofoam/karet

[V  Satu dinding sekaligus, tanpa sambungan
VI Tidak perlu plamir atau cat sealer

VI Dapat dicat setelah 5 hari

Petunjuk Penggunaan:

VI Acian diatas beton tambah obat perekat
V] Kebutuhan air: 15 - 16 liter/40kg (23%)
Daya Sebar:

VI  +20m?2 untuk acian tebal 1,5mm

Pull off Test:
M > 0,4 Mpa (diatas plesteran)

Tidak Perlu Plamir
Cat Homat dan Cerah ™

TR-30 ACIAN PUTIH
MORTAR BERKUALITAS

: 20m? & 1,5mm

Berat Bersih

40kg

AQ kg

Beaa) Bersin

Produks)

PTINDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk
CITEUREU® - INDONESIA .

INDOCEMENT
Heidelberg Materials




l TR-30 ACIAN PUTIH

MORTAR SPECIFICATION
White Mortar TR-30
Parameter Testing Method Indc_ac.emt‘ent
Specifications

1 |Moisture Content % ASTM C 25 0.5 max
2 |Water Demand per 100 gr mortar % 34 -40
3 |Whiteness Hunterlab

L* % 90 min

b* % 0.5 max
4  |Workability - good
5 |Setting Time

Initial minutes ASTM C 191 150 - 360

Final minutes ASTM C 191 500 max
6 |Water Retention % 70 -95
7 |Water Permeability ml/ minutes 0.1 max
8 |Density

Dry Density glcc 1.00-1.20

Wet Density glce 1.80 - 1.95
9 |Sanding Property, Hardness - 3-5
10 |Pull Off Strength, 7 Days N/mm? 0.2 min

Kementerian
o Perindustrian

TANDA SAH CAPAIAN TINGKAT KOMPONEN DALAM NEGERI
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l TR-30 ACIAN PUTIH

INDOCEMENT
Heidelberg Mater

rials

Aclan Putih Berkualitas

. . - S SRR Aplikasi R i
‘ Gosok Sty \tau Karet



TESTIMONI TR-30
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TR-30 ACIAN PUTIH

M
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Acian Putih Berkualitas

SYLITYNYIE UYLHO)
HILNd NVIOV 0£-dl

Produksi
AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA

IDOCE!
FriN CITEUREUP - INDONESIA

:.Warna Lebih Cerah

Slap Dicat Setelah 5 hari.



Acian Semen 12m? yes 3 Rp 78,500
Acian Mortar Abu Abu 20m? no 3 Rp 60,500
20m? no 2 Rp 50,600

, TR-30 Acian Putih

TR-30 Acian Putih Paling Murah




INDOCEMENT

Heidelberg Materials

oAy
» () P
2
1
Acian Putih Berkualitas
b 7 2
b - Tidak Perlu Plamir
» ) . Cat Hemat dan Cerah |
\ 2 200V @ 1,5mm
. = = — - 2 \ Borat Borsih
- | e 40k
I
' Produkst
e . PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Thk.
- CITEUREUP - INDONESIA
‘\ - - ~
d
A » :"“a
” z g ]
L | e >
—
. . o — -
- S
1 B
o B




l TR-30 UNTUK SEMUA APLIKASI ACIAN @
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BATAMERAH | TR-10 | TR-10 TR-30

uk. 5x11x22 cm Pasangan Plester (2 sisi) Acian Putih (2 sisi)

700 pCs 7 Sak n 10 sak 1 sak




Zon,
untuk 10m? Pekerjaan Dinding Bata Ringan (2 Sisi) (Co)
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Plesteran

pLESTER
1R-20 pivs

Pedst Bata Minwe

BATA RINGAN TR-15 TR-20 TR-30

uk. 60X20X10 cm Thinbed Plester Plus (2 sisi) Acian Putih (2 sisi)

T m 1 sak v 8 sak 1 sak




Thank You
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